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1.2 Latar Belakang
Perempuan vang ditampilkan dalam media khususnya film selalu dijadikan
sebagai pula-guls untuk memikat penonton laki-laki, dengan demikian citra yang
dibentuk adaloh berdasorkan pemikiran laki-loki pula. Fenomena tersebur
menempatkan perempuan berada di bawah I:a.i:l—Iakl+ dltll.lljl.lkﬂ.l.'l kekuasaan laki-

ersebut dibuat oleh laki-laki,

yang menempatkan perempuan dalam  posisi
:. hﬂmrpmmhmmmyehubhnkmmpmgm

(Hamoko, 2012).

Sineas laki-laki melakukan pola tersebut ketika menggambarkan perempuan
dalam filmnya. terutama pada karakter superhero perempuan. Sosok perempuan
dikonstruksikan sebagai superhero yang tangguh namun tubuhnya masih
diobjektifikasi, dihadirkan seduktif, dan dibust hyper-femimine dibanding
maskulin. Floretta (2022 : para 12-14) menvampaikan dominasi laki-laki dalam
menciptakan karakter perempuan sebagai ‘perempuan ideal’ dengan pinggang



kecil, payudara besar, dan pinggul melengkung alih-alih dengan tubuh kekar
berotot. Sitanggang (dalam Floretta, 2022} menjelaskan sekuat apapun perempuan
dikonstruksikan dalam genre superhero, pesona feminim dan keseksiannya selalu
dibadirkan untuk mengoods musuh laki-laki, mempermudah mendapatkan
perempuoan selaly dibingka dslam  internalisnsi seksisme, berangkar dun
pemikiran genre superfers diklaim sd:ag:u ranah laki-laki, sehingga pola

gearn substansial kurang
| karakter tersebut, melalui
nend dari daftar kerakter DC dan

: i 1. Ind iliks bias gender. Buku komik,
seperti halnva industri film u:aenmdapmm sxngaihmg mewakili perempuan.
Orang-orang yang menulis buku komik, terutama untuk penerbit besar, sebagian
besar adalah laki-laki. Para seniman yang menggambar mereka juga. Karakter di
dalamnya juga laki-laki secara tidak proporsional. seperti karakter baru yang
diperkenalkan setiap tahun (Hickey.2014).



Bias gender terhadap karakter superhero perempuan ditandai dari Wonder
Woman yang pertama kali muncul 1941 dan menjadi karakter populer, namun
lebih dari 70 tahun bars mendapatkan film solonya pada tahun 2014, dengan
pakaian veng masih minim. Karakter Catwoman dalam film “The Batman™,
ditampilkan sebagai karakter yang seduktif melalui keseksiannya, Marvel Studios
juga melakukan hal yang sama, dan sekian karakter superhero perempuan yang
pernah muncul di film-filmnya, hanya sebagai objektifikasi yang seduktf, dan
baru merilis film superhero solo an pertama kali di tabun 2019,
Objektifikasi yangsdlh ‘seksuslisasi dan eksploitasi tubuh

Studios dan konten global di Amazon Video dituduh melakukan pelecehan seksual
yang difakukan pada Isa Hackett, produser program, "The Man in the High
Castle.” Toback, penulis skenario dan sutradara Hollywood dituduh oleh Ratusan
wanita terkait pelecehan seksual selama empat dekade. Para wanita tersebut
mengungkapkan pelecehan oleh Toback tegadi saat pertemuan di beberapa
tempat, termasuk di kamar hotel, trailer, taman umum. Pertemuan itu sepert
wawancara atnu audisi. Penuduh Toback termasuk aktris Julianne Moore.



Melalui data tersebut dapat disimpulkan bahwa pelecehan dan kekerasan
seksual sering menghantui perempuan. Perlu adanya tindakan untuk berbicarn
demi melawan tindak kekerasan seksual tersebut, serta dorongan dari pihak lain,
terutama sesama perempuan. Kampanyve Time's Up dan #MeToo bermula dan
korban dari Harvey Weinstein yang berbicara di sosial media Twitter, yang
kemudian mendopat  banyak dukungan dan pam  perempuan setelahnya,
Bﬂthsmimpﬂn}ﬂnn}‘angmmgatnkmbahwakmbmbemmchnhenm

Menurut kajian gender, wujud aktualisasi din perempuan yang digambarkan
dalam film merupakan feminisme. Feminisme menmpakan gebrokan yang lshir
akibat adanya ketimpangan dan diskriminasi gender. bagi perempuan untuk
mendapatkan  kesetaraan hak vang dikonstruksikan oleh masyarakat. Hooks
{dalam Theda, 2019:5). Feminisme dalam industri media adalah langkah untuk
mengakhiri seksisme, eksploitasi seksis, dan penindasan terhadap perempuan.
Pengertian ini lebih jauh dari sekadar dari kesetaraan. tetapi lebih juuh, yaitu



seksisme. Definisi ini jelas mengarah pada permasalahan yang telsh dibentuk
masyarakat dalam berpikir seksis, menempatkan patriarki sebagai pranata
seksisme. Sejalan dengan film yang diproduksi MCU dalam menempatkan
aktualisasi diri perempuan lebih utama dibandingkan menampilkan lekuk tubuh,
bahkan tidak sama sekali.

Sutradara perempuan memiliki perspektif vang berpihak kepada perempuan.
Riza (dalam Rura. 2019:11-12) berpendapat keterlibatan perempuan di dapur

sebagai pemeran utama memhnnlu pew:ruutuﬂn}rn, terutama perempuan unfuk
mendapat inspirasi agar lebih beram menggapai mimpi.



FLACK WIDOW*

TS |

Sumber : Disney Plus

Sepalen  dengan feminisme yang digambarksn delem indosin. media,
khususnys film, Marvel Studios turut menghadirkan film dengan kamkier
superhers perempuan seperti “Captain Marvel”, yaitu film Black Widow yang
dirilis pada 9 Juli 2021. Black Widow merupakan film dengan menggabungkan
genre dotion danseicnce-fiction, yang dalam penyajisnnysmeagikuti langkah film
SCaptun Marvel”. yaitu membentuk citra :u,ru-rhw'n;_fmﬁmpﬂ sentuhan male
suze, Melihat kembali pada film-film MCU sebelumnya, kamkter Black Widow
atau Natasha hanya sebagai pelengkap dari tim superhero Awvengers, yang
kehadirannya hanyw sebatas untuk menarik perbiatian penonton laki-laki. Karakter
Notosha pertoma kali muncul dalam film Iron Mon 20 vang pada saat itu ia
mendapat julukan sebagni picce of ass’, sebuah kalimat seksis atas dasar male
gaze dalam pranata patriarki. Setelah penampilan perdana itu aspek profesional
Black Widow sebagsi Avenger terus menerus dieksploitasi sampai pada film

“Avengers: End Game".

Menilik kembali karakter Notasha vang diseksualisasi pada film-film
sebelumnya, MCU mengupayakan lagi film-film berbasis kesetaraan gender
dengan mencapai level yang sama seperti “Captain Marvel”, yaitu menghilangkan

mafe geze. Mengingat karakter Natasha yang dibentuk sebelummya adalah *piece
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afass . Marvel Studios bekerja sama dengan Cate Shortland sebagai sutradara solo
perempuan pertama dalam sejarah MCU, untuk melihat sisi yang lebih dalam dan
aktualisasi diri Black Widow. perempuan yang memikat dengan mengandatkan
Setting dan kostum yang digunakan Black Widow juga tampak berbeda
dibandingkan pada film “Avengers Age of Ultron™ (2015) dan “Captain America
: Civil War™ (2016). Pada kedua film tersebut pakaisn Black Widow masih
disajikan dalam kacamata muafe gaze, vaitu dengan suit ketal dan resleting yang
dibuka untuk menampilkan payudars, kmi kostum yang dikenakan menutup
seluruh tubuh. Sisi imi merupakan bentuk dari pengembangan karakter Black
Widow, meuqnhnﬁnglnhmw dalam mienampillan superhero perempuan
yang_pmﬂ'mpnm-mhw :

Gambar 1.3 Perkem

bangan kostum Black Widow

o Lisney

Block Widow merupakan spin-eff dari film “Captnin America: Civil War™
‘diman: diceritakan saat itu Natasha fengah membelot atas perjanjlannya dengan
PBB. Film ini merupakan satu-satunya film MCU yang disajikan secara pose-
avartem, hmn_wnwi‘neninggal &Iﬂn‘ﬁlm__ﬁvuﬂg'ﬁi: End Game
pada tahon 2019. Mengingat hal tersebut, MCU ingin menunjukkan sisi Natasha
dengan kekayaan khazanah karnkternya mengingat Black Widow merupakan
superhern yang selalu-hadir-datom- film-film MCU dan tentu saja memiliki
pengarub yang besar daliom 'hmlmﬂﬁ'mﬁﬁ.'ﬁususn}'a Avengers, Film im
mengambil alur kilas balik saat Natasha masih berusia remaja yang hidup di Ohio,
Amerika Serikot bersama keluarganya yang terdiri dari Ayah, Ibu, dan saudarinya,
yang ternyata Ayah dan Ibu tersebut adalah agen rahasia Red Room, hingga
akhimya Natasha dan Saudarinya thul serta menjadi bagian dari Red Room.
Menyadari ketertindasan vang dilakukan Red Room terhadap perempuon-

perempuan diseluruh dunia, akhimya Natasha bersama saudarinya, Yelena,



bertekad untuk menghabisi Red Room., terutama Dreykov. seorang misogini yang
melakukan penculikan dan kekerzsan terhadap perempuan, menganggap semua
perempuan adalah mainan yang dapat is gunakan dan buang sewaktu-waktu.
Film Black Widow secara ganis besar mengisahkan pembebasan perempuan
dan perdagangan manusia. Film ini menyinggung isu tersebut dengan
menampilkan adegan utama para perempuan diculik. dipaksa, dibunuh, dan
disakiti, Adegantemehﬂmemkm efleksi pada kehidupan nyata isu kekerasan

TR ﬂth.USS IEE

Jjuta (Sopia, 2021).

Berdasarkan uraian tentang kisah penculikan perempuan oleh Red Room,
film ini menyajikan pesan-pesan feminisme di dalammya. Feminisme terkait bukan
hanya persoalan kesetarsan gender (gemder egualing dan pemberdayaan

perempuan fwomen empowering/, letapi tentang bagaimana perempuan membantu
SESAMa perempuan (wemen supporting womerr), kekerasan terhadap perempuan



fabuse af women) serta mengenai seksisme dan mafe gaze vang kerap terjadi pada
superfiero perempuan, yang pada hal ini terjadi dalam film Wonder Woman dan
DCEU. Mengikuti langkah “Captain Marvel”, Black Widow juga torut hadir
sehagai film yang hanya memperlihatkan aktualisasi dini Natasha, bukan
karakternya yang diseksualisasi seperti di film Iron Man 2. Film ini jelas
menyampaikan pesan kepada penontonnya untuk lebih terinspirasi menjadi sosok
yang berani dan mandiri. Pugh (dalam Harigan, 2020) mengatakan film mi
merupakan level baru bagi MCU, kopefta menampilkan segala bentuk pelecehan-
fujuan perempuan dari selurub

il untuk Black Widow 51 bahwa karakter
annya jelas adalah seorang fer inis ! 1 jauh bahwa
merupakan refleksi dari kimpanye Time’ i

wa Black Widow adalth wujud women s
pmpuan membantu perempuan loin. dan_meng;

¢ sulit, dengan sentuhan tema superheq.
sha yang tidak diperlihatkan di film-film s

tkan film-film superhera
| film-film Marvel, baik

perempuan maupun laki it tertarik untuk melakukan
penelitian dengan mﬂllgmnhﬂs mis¢ en scene, Ellll:mﬂtﬂgm.ﬁ dart film Black
Widow dengan mengmunakan analisis semiotika Roland Barthes denpan meninjau
denotasi, konotast, don mitos. Peninjauan in1 bertujuan untuk melihat bagaimana
representasi perempuan melalui kacamats feminisme mengenai kesetaraan,
dukungan sesama perempuan, keterwakilan perempuan. marginalisasi perempuan,
subordinasi perempuan, kekerasan perempuan, serta seksisme.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah vang diambil dalam penelitian ini adalah “Bapaimana
Representasi Feminisme dalam Film Black Widow?"
1.3 Tujuan Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah vang telah peneliti uraikan. maka penefitian
ini memiliki fujuan vaitu untuk mengetahui bagaimana representasi feminisme
dalam film Black Widow vang akan ditelusuri dan dikaji melalui tiap-tinp sceme
yang menyatakan maknn feminisme : .
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Merupakan uraian teoritis yang menjelaskan
menggunakan penanda, petanda, tanda baik
I i onctati Ferta Son
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